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Abstract  

Soil moisture is the main aspect that needs to be considered so that plants are maintained and 

grow well. The Internet of Things (IoT) is a network of physical devices connected to the internet, 

enabling them to collect and share data. This research produces a system that will maintain soil 

moisture for chili plant seeds at the ideal range and can be controlled remotely via a device 

connected to the Internet (IoT), using a soil moisture sensor to detect the level of soil dryness. If 

the soil is detected as dry, the pump will activate and spray until the humidity in the soil increases. 

Once the humidity in the soil increases to the upper limit, the pump will automatically stop. 

However, on the other hand, if the soil is initially detected as wet, the pump will remain inactive 

and the pump will be active when the moisture in the soil is dry. The chili plant watering 

monitoring system can be carried out at close range using an LCD and remotely using the Internet 

of Things via the Blynk application. This system can maintain the soil moisture percentage value 

at 65% with the time needed to increase soil moisture from dry conditions is 2 minutes 11 seconds. 

Keywords: Automatic watering, soil pH, IoT, Blynk 

Abstrak  

Kelembapan tanah merupakan aspek utama yang perlu diperhatikan agar tanaman tetap terjaga 

dan tumbuh dengan baik. Internet of Things (IoT) adalah jaringan perangkat fisik yang terhubung 

ke internet, memungkinkan mereka untuk mengumpulkan dan berbagi data. Penelitian ini 

menghasilkan sesbuah sistem yang akan menjaga kelembaban tanah pada bibit tanaman cabai 

pada rentang ideal dan dapat dikontrol jarak jauh melalui perangkat yang terkoneksi dengan 

Internet (IoT), dengan menggunakan sensor kelembaban tanah sebagai pendeteksi tingkat 

kekeringan tanah. Jika tanah terdeteksi kering maka pompa akan aktif dan menyemprot hingga 

kelembaban pada tanah meningkat. Setelah kelembaban pada tanah meningkat batas batas atas, 

maka secara otomatis pompa akan berhenti. Namun sebaliknya, jika pada awal tanah sudah 

terdeteksi basah maka pompa tetap tidak aktif dan pompa akan aktif ketika kelembaban pada 

tanah sudah kering. Sistem monitoring penyiraman tanaman cabai dapat dilakukan pada jarak 

dekat dengan menggunakan LCD dan sistem jarak jauh menggunakan Internet of Things melalui 

aplikasi Blynk. Sistem ini dapat menjaga nilai persentase kelembapan tanah diangka 65% dengan 

waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan kelembapan tanah dari kondisi kering adalah 2 menit 

11 detik.  

Katakunci: Penyiraman otomatis, pH tanah, IoT, Blynk 

PENDAHULUAN 

Salah satu aspek dalam perawatan tanaman yang perlu diperhatikan agar tanaman tetap terjaga dan 

tumbuh dengan baik, diantaranya dengan menjaga kelembapan tanah. Menjaga kelembapan tanah umumnya 

dilakukan dengan menyiram secara rutin. Namun hal tersebut masih dilakukan secara manual oleh manusia. 

Kesibukan atau sulitnya mengatur waktu dapat menyebabkan manusia melewatkan salah satu  bahkan kegiatan 

tersebut. Dampaknya, pertumbuhan pada tanaman menjadi tidak optimal. Perkembangan teknologi jaringan 

internet yang begitu pesat melahirkan sebuah sistem berbasis internet yang memiliki kecanggihan dan fitur 

tertentu dan dikenal sebagai Internet of things (IoT)[1].  

Internet of Things (IoT) adalah jaringan perangkat fisik yang terhubung ke internet, memungkinkan 

mereka untuk mengumpulkan dan berbagi data. Dalam konteks pertanian, IoT memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas melalui automasi dan pemantauan yang lebih baik. Salah satu 

aplikasi yang menonjol adalah penyiraman untuk tanaman, seperti pada bibit tanaman cabai. Dengan 
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menggunakan teknologi IoT, petani dapat mengoptimalkan penggunaan air, memantau kondisi tanah secara 

real-time, dan memastikan tanaman mendapatkan jumlah air yang tepat pada waktu yang tepat [2]. 

NodeMCU ESP8266 merupakan modul yang dapat terkoneksi dengan WiFi dan dapat berfungsi untuk 

menghubungkan android dengan subsistem data logger [4] [13]. Perintah dari aplikasi di android akan diterima 

subsistem data logger melalui modul NodeMCU ESP8266 dan subsistem data logger akan mengirimkan data 

yang diminta aplikasi android. Komunikasi akan terjadi apabila subsistem data logger terkoneksi dengan 

aplikasi android melalui modul NodeMCU ESP8266 [5][6]. Proses pengiriman data dilakukan secara real time, 

dalam penerapan IoT yang saat ini akan diterapkan adalah pengendalian penyiraman tanaman yang 

menggunakan NodeMCU ESP8266 dengan aplikasi blynk yang akan memonitor kerja dari alat yang telah di 

rangkai dengan jarak jauh. [15]. Ini berarti kita dapat menjaga pH, aerasi, kelembaban, dan nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman secara tepat sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan subur. Tanaman cabai atau 

cabai merah (chili) merupakan buah dan tumbuhan anggota dari genus capsiu. Tanaman ini tergolong dalam 

kelompok sayur-sayuran yang banyak sekali dibudidayakan di Indonesia karena memiliki harga yang sangat 

tinggi [7][11]. Kelembapan udara yang tinggi akan berpengaruh pada pertumbuhan tajuk yang menjadi layu, 

dan daun gugur sebelum waktunya. Sedangkan jika kelembapan udara rendah, dapat menyebabkan 

pembusukan akar yang dapat berakibat pada kelayuan tanaman. Selain itu, tanaman yang lembab juga rentan 

terkena serangan hama dan penyakit. Kelembapan udara yang cocok untuk cabai rawit yaitu berkisar antara 

60% - 80% [8][9]. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menjaga kelembapan tanah berkisar 

60-80% dan mengirimkan data tersebut secara real time melalui platform blynk.  

 

MATERIAL DAN METODE PENELITIAN  

 

NodeMCU ESP8266 

NodeMCU merupakan sebuah open source platform IoT dan pengembangan kit yang menggunakan 

bahasa pemrograman untuk membantu dalam membuat prototype produk IoT atau bisa dengan memakai 

sketch dengan adruino IDE. Pengembangan kit ini didasarkan pada modul ESP8266, yang mengintegrasikan 

GPIO, PWM (Pulse Width Modulation), IIC, 1-Wire dan ADC (Analog to Digital Converter) semua dalam 

satu board. NodeMCU berukuran panjang 4.83cm, lebar 2.54cm, dan berat 7 gram. Board ini sudah dilengkapi 

dengan fitur WiFi dan Firmwarenya yang bersifat opensource [3] [14] 

 

Aplikasi Blynk 

Blynk adalah rangkaian lengkap perangkat lunak yang diperlukan untuk membuat prototype, menyebarkan, 

dan mengelola perangkat elektronik yang terhubung dari jarak jauh. Blynk dapat menghubungkan perangkat 

keras ke cloud dan membangung aplikasi iOS, Android, dan web tanpa kode untuk menganalisis data real-

time dan historisis yang berasal dari perangkat.[12] 

 

 
Gambar 1. Desain Rangkaian Elektrik Smart Garden 
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Gambar 2. Diagram Flowchart Sistem 

 

Sistem kerja dari penelitian ini adalah sistem akan bekerja sesuai dengan kelembaban tertentu. Gambar 

1. menunjukkan komponen yang digunakan pada penelitian ini. Sistem akan bekerja ketika saklar sudah 

terhubung ke arus 220V menggunakan adaptor 12V 2A untuk pompa dan adaptor 12V 1A untuk NodeMCU. 

Seperti pada Gambar 2. sensor soil moisture atau sensor kelembaban tanah akan bekerja untuk mendeteksi 

kelembaban tanah pada tanaman cabai. Setelah sensor tersebut mendeteksi kelembaban pada tanaman cabai 

maka hasil perhitungan kelembaban tersebut akan ditampilkan pada LCD dan aplikasi blynk. Pada perhitungan 

tersebut akan ditampilkan angka kelembaban pada tanah tersebut apakah terdeteksi basah, kering, atau normal. 

Jika terdeteksi kering maka pompa akan aktif dan menyemprot hingga kelembaban pada tanah naik. Setelah 

kelembaban pada tanah naik maka secara otomatis pompa akan berhenti menyemprot. Namun sebaliknya, jika 

tanah sudah terdeteksi basah sejak awal maka pompa tetap tidak aktif dan pompa akan aktif ketika kelembaban 

pada tanah sudah kering. Sensor soil moisture akan selalu membaca data kelembapan tanah yang terukur dan 

mengirimkan data secara online dan realtime [16] [17]. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman cabai, salah satu faktor penting yang 

perlu diperhatikan adalah pengelolaan kelembapan tanah. Kelembapan tanah yang optimal dapat mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman secara maksimal, sehingga menghasilkan panen yang lebih baik. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memahami pengaruh penyiraman terhadap perubahan 

kelembapan tanah pada tanaman cabai. 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan yang telah dipersiapkan dengan baik, dimana beberapa 

unit tanaman cabai ditanam dalam kondisi yang seragam. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

sensor kelembapan tanah yang ditempatkan pada kedalaman tertentu di sekitar akar tanaman. Sensor ini 
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dirancang untuk mengukur perubahan kelembapan tanah secara real-time dan memberikan data dalam bentuk 

persentase kelembapan relatif (Relative Humidity, RH)  [18]. 

Pengukuran kelembapan tanah dilakukan dalam rentang waktu yang telah ditentukan, dimulai dari 

kondisi awal sebelum penyiraman hingga beberapa waktu setelah penyiraman dilakukan. Data yang terkumpul 

menunjukkan perubahan kelembapan tanah dari kondisi awal yang stabil hingga mencapai kondisi jenuh 

setelah penyiraman. Grafik yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan pola perubahan kelembapan tanah 

seiring berjalannya waktu. Pada awal pengukuran, kelembapan tanah relatif stabil di sekitar 45%. Setelah 

penyiraman dilakukan, terjadi peningkatan kelembapan yang signifikan hingga mencapai sekitar 65%, 

kemudian stabil kembali pada angka tersebut. Pola ini memberikan gambaran yang jelas mengenai respon 

tanah terhadap penyiraman dan membantu dalam menentukan frekuensi serta jumlah air yang optimal untuk 

penyiraman tanaman cabai [10]. 

Penelitian ini dilakukan pada keadaaan tanaman diletakkan di dalam alat atau kotak penyemprotan dan 

dilakukan pada keadaan tanaman diletakkan di luar kotak penyiraman. Data penelitian ditampilkan pada Tabel 

1 dan Gambar 3.  

 

Tabel 1. Pengambilan data Kelembapan Tanah dalam Lingkungan Terbuka 

 

Data ke Kelembaban (RH) Keadaan Tanah Keadaan Pompa 

1 43.21% KERING ON 

2 43.60% KERING ON 

3 43.21% KERING ON 

4 43.60% KERING ON 

5 43.50% KERING ON 

6 43.70% KERING ON 

7 43.11% KERING ON 

8 43.40% KERING ON 

9 43.11% KERING ON 

10 43.50% KERING ON 

11 43.01% KERING ON 

12 43.40% KERING ON 

13 43.21% KERING ON 

14 43.60% KERING ON 

15 43.21% KERING ON 

16 43.11% KERING ON 

17 43.11% KERING ON 

18 42.82% KERING ON 

19 43.11% KERING ON 

20 43.40% KERING ON 

21 42.82% KERING ON 

22 43.40% KERING ON 

23 43.21% KERING ON 

24 43.70% KERING ON 

25 43.60% KERING ON 

26 44.28% KERING ON 

27 44.48% KERING ON 

28 45.38% KERING ON 

29 45.06% KERING ON 

30 45.36% KERING ON 
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Data ke Kelembaban (RH) Keadaan Tanah Keadaan Pompa 

31 45.85% KERING ON 

32 45.85% KERING ON 

33 46.63% KERING ON 

34 47.70% KERING ON 

35 48.68% KERING ON 

36 49.36% KERING ON 

37 50.73% KERING ON 

38 52.39% KERING ON 

39 53.67% KERING ON 

40 56.01% KERING ON 

41 58.06% KERING ON 

42 59.34% KERING ON 

43 59.43% KERING ON 

44 60.31% NORMAL OFF 

45 61.78% NORMAL OFF 

46 62.07% NORMAL OFF 

47 63.44% NORMAL OFF 

48 63.44% NORMAL OFF 

49 64.52% NORMAL OFF 

50 64.22% NORMAL OFF 

51 64.42% NORMAL OFF 

52 64.81% NORMAL OFF 

53 64.81% NORMAL OFF 

54 64.81% NORMAL OFF 

55 65.00% NORMAL OFF 

56 64.71% NORMAL OFF 

57 64.81% NORMAL OFF 

58 64.71% NORMAL OFF 

59 64.81% NORMAL OFF 

60 64.81% NORMAL OFF 

61 64.71% NORMAL OFF 

62 65.30% NORMAL OFF 

63 65.20% NORMAL OFF 

64 64.52% NORMAL OFF 

65 64.52% NORMAL OFF 

66 64.42% NORMAL OFF 

67 64.42% NORMAL OFF 

68 64.42% NORMAL OFF 

69 64.42% NORMAL OFF 

70 64.42% NORMAL OFF 

71 64.42% NORMAL OFF 

72 64.42% NORMAL OFF 

73 64.32% NORMAL OFF 
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Data ke Kelembaban (RH) Keadaan Tanah Keadaan Pompa 

74 64.42% NORMAL OFF 

75 64.52% NORMAL OFF 

76 64.52% NORMAL OFF 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada awal pengukuran (Data ke-1 hingga Data ke-43), kelembapan tanah 

berada di kisaran 42% hingga 59%, dengan keadaan tanah tetap "KERING" dan pompa dalam kondisi "ON". 

Mulai dari Data ke-44, kelembapan tanah mulai mencapai 60% dan pompa berubah menjadi "OFF", yang 

menunjukkan bahwa tanah sudah cukup basah dan tidak memerlukan penyiraman tambahan. Setelah pompa 

dimatikan, kelembapan tanah tetap berada di kisaran 64% hingga 65%, yang menunjukkan stabilitas 

kelembapan dalam kondisi "NORMAL".  

 

 

 

Gambar 3. Hasil Grafik Perubahan Waktu terhadap Perubahan Kelembapan Tanah 

 

Pada awal pengambilan data (sekitar pukul 8:48:29 hingga 8:50:38), tanah berada pada posisi kering 

dengan persentase kelembapan tanah di sekitar 43%. Kemudian berdasarkan kondisi tersebut, pompa 

penyiraman menyala dan terjadi peningkatan kelembapan yang cukup signifikan dan bertahap hingga 

mencapai puncaknya sekitar 65% pada pukul 8:52:48. Kelembapan tanah mulai meningkat tajam setelah waktu 

8:50:38,yang  menunjukkan adanya penyiraman. Hal ini menunjukkan bahwa untuk tanah menjadi lembab 

dengan tingkat kekeringan 45% menuju keadaan ideal, dibutuhkan waktu 1-2 menit. 

Kedua data tersebut ditemukan persamaan yaitu diperoleh data yang relatif sama karena penurunan 

kelembaban dari kedua percobaan data tersebut mendapatkan data yang sama. Analisis yang didapatkan dari 

kedua hasil data percobaan di atas adalah ketika pompa dinyalakan posisi sensor soil moisture tertancap pada 

tanah yang berada pada keadaan kering dan media tanam yang digunakan adalah tanaman bibit cabai. Pompa 

akan menyala ketika keadaan kelembaban tanah terbaca kering (0% - 60% RH) oleh sensor soil moisture, 

setelah pompa tersebut menyala maka nozzle akan menyemprot dan tampilan pada LCD akan menentukan 

persentase kelembaban. Pada keadaan kering persentasenya di antara 0% - 60%, pada keadaan normal 

kelembaban tanah di antara 60% - 80%, dan pada keadaan basah kelembaban tanah di atas 80%. 
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Gambar 4. Tampilan LCD Sistem Penyiraman Bibit Tanaman Cabai 

 

 

Gambar 5. Tampilan Interface pada Aplikasi Blynk 

 

Gambar 4 merupakan tampilan monitoring yang ada pada LCD yang berada disekitar tanaman dan 

dan Gambar 5 merupakan tampilan yang ada pada aplikasi Blynk (Android). Sistem ini memungkinkan untuk 

dilakukan pengawasan baik disekitar bibit cabai maupun pada kondisi jarak jauh (IoT). Data berupa hasil 

pengukuran kelembaban tanah melalui tampilan LCD dan aplikasi blynk. Penelitian ini berhasil dilakukan 

dengan dihasilkan berupa pengukuran kelembaban tanah pada tanaman cabai dan pengambilan data dilakukan 

menggunakan aplikasi blynk dimana sensor soil moisture sebagai sensor untuk pengambilan data kelembaban 

tanah tersebut. Sensor soil moisture tersebut akan mendeteksi kelembaban tanah dari tanaman cabai, ketika 

kelembaban berada di angka 0% - 60%RH (kering) maka sensor akan mendeteksi lalu pompa akan menyala 

dan akan menyemprot ke arah tanaman cabai. Jika kelembaban berada di angka lebih dari 60% RH (keadaan 

normal) maka sensor juga akan mendeteksi lalu pompa secara otomatis akan berhenti menyemprot. 
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KESIMPULAN  

Peningkatan kelembapan tanah yang signifikan setelah penyiraman menunjukkan bahwa penyiraman 

efektif dalam meningkatkan kelembapan tanah. Penggunaan sensor untuk memantau kelembapan tanah dan 

mengontrol keadaan pompa (ON/OFF) membantu dalam mencapai kondisi optimal bagi pertumbuhan tanaman 

cabai. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemantauan dan pengendalian penyiraman berbasis sensor 

kelembapan tanah sangat efektif dalam menjaga kelembapan tanah pada tingkat yang optimal. Dengan 

penggunaan sensor ini, penyiraman dapat dilakukan secara efisien, mencegah tanah dari kondisi kering yang 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman, serta menghindari penyiraman berlebihan yang dapat menyebabkan 

masalah seperti pembusukan akar. Sistem ini dapat menjaga nilai persentase kelembapan tanah diangka 65% 

dengan waktu yang dibutuhkan untuk meningkatkan kelembapan tanah dari kondisi kering adalah 2 menit 11 

detik. Dari hasil percobaan berbasis kami mendapatkan hasil pengukuran yakni pengukuran kelembaban tanah 

pada tanaman cabai yang hasilnya dapat dilihat dan ditampilkan pada layar LCD dan aplikasi blynk. Pada 

aplikasi blynk yang sudah terhubung didalamnya terdapat beberapa segmen yaitu LCD, switch, gauge, dan 

grafik super charge.  
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